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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sanitasi

Sanitasi merupakan bagian dari ilmu kesehatan lingkungan yang meliputi
cara dan usaha individu atau masyarakat untuk mengontrol dan mengendalikan
lingkungan hidup eksternal yang berbahaya bagi kesehatan serta yang dapat
mengancam kelangsungan hidup manusia. Kecenderungan itu merupakan pertanda
tingginya permintaan akan agrowisata dan sekaligus membuka peluang bagi
pengembangan produk-produk agrobisnis, baik dalam bentuk kawasan ataupun
produk pertanian yang mempunyai daya tarik spesifik (Depantara, 2019)

Pengertian sanitasi lainnya yaitu Upaya menjaga agar seseorang, makanan,
tempat kerja atau peralatan agar hygienis (sehat) dan bebas pencemaran yang di
akibatkan oleh bakteri, serangga, atau binatang lainnya (Putri, 2017). Permasalahan
sanitasi yang ada di negara berkembang disebabkan beberapa faktor diantaranya
adalah minimnya perhatian dan prioritas yang diberikan oleh pemerintah atau dinas
terkait pada sektor sanitasi, minimnya ketersedian air bersih dan sanitasi, minimnya
ketersediaan ruang, perilaku kebersihan yang masih minim, serta sanitasi yang tidak
memadai di tempat-tempat umum seperti sekolah, rumah sakit, puskesmas, masjid,
tempat rekreasi, restoran dan lain-lain. Penyelenggaraan persyaratan kesehatan
lingkungan pada tempat-tempat umum merupakan bagian dari upaya yang harus
dilakukan dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat (Marinda & Ardillah,

2019).
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B. Tempat-tempat umum
Tempat-tempat umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya
penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan kesehatan lainnya.

Pengawasan atau pemeriksaan sanitasi terhadap tempat- tempat umum di lakukan

untuk mewujudkan lingkungan tempat-tempat umum yang bersih guna melindungi

kesehatan masyarakat dari kemungkinan penularan penyakit dan gangguan
kesehatan lainnya. Tempat atau sarana layanan umum yang wajib
menyelenggarakan sanitasi lingkungan adalah antara lain, tempat umum atau sarana
umum yang di kelola secara komersial, tempat yang memfasilitasi terjadinya
penularan penyakit, atau tempat layanan umum yang intensitas jumlah dan waktu
layanannya tinggi, tempat umum semacam itu meliputi hotel, terminal angkutan
umum, pasar tradisional atau swalayan pertokoan, mall, bioskop, salon kecantikan,
atau tempat pangkas rambut, panti pijat, taman hiburan, gedung pertemuan, pondok

pesantren, tempat ibadah, objek wisata (Putri, 2017)

Untuk dapat dikategorikan sebagai tempat — tempat umum yang menjadi

objek hygiene sanitasi, harus memenuhi empat syarat yaitu : (Putri, 2017)

1. Tempat kegiatan permanen Lokasinya tetap dan permanen (tidak berpindah-
pindah) dan mempunyai izin lokasi dari pemerintahan setempat.

2. Aktivitas Setiap TTU harus mempunyai aktivitas yang jelas di tempat tersebut
dan sesuai peruntukkannya. Seluruh kegiatan mulai dari persiapan pelaksanaan
dan kegiatan akhir dilakukan di tempat tersebut.

3. Fasilitas Memiliki fasilitas yang baik dan cukup untuk melayani umum, baik

fasilitas pokok maupun fasilitas penunjang selain bangunan permanen berizin
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seperti fasilitas penunjang misalnya perlengkapan untuk mencegah terjadinya
kecelakaan atau gangguan keamanan (safety).

4. Masyarakat umum Sesuatu yang diproses dan dihasilkan serta disajikan/
disediakan oleh TTU ditujukan untuk masyarakat umum yang
membutuhkannya, bukan untuk perorangan/ keluarga/ kelompok tertentu atau
lingkungan terbatas.

C. Sanitasi tempat-tempat umum

1. Pengertian sanitasi tempat-tempat umum

Tempat umum atau sarana pelayanan umum adalah tempat yang memiliki
fasilitas dan berpotensi terhadap terjadinya penularan penyakit. Tempat-tempat
umum merupakan suatu tempat dimana banyak orang berkumpul untuk melakukan
kegiatan baik secara insidentil maupun terusmenerus, baik secara membayar
maupun tidak, atau suatu tempat dimana banyak orang berkumpul dan melakukan
aktivitas sehari-hari (Farachatus, 2020).

Sanitasi tempat-tempat umum merupakan usahausaha untuk mencegah dan
mengawasi kerugian akibat dari tempat-tempat umum yang memiliki potensi
terjadinya penularan, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan kesehatan lainnya.
Tempat ataupun sarana layanan umum yang wajib menyelenggarakan sanitasi
lingkungan antara lain : tempat umum yang dikelola secara komersial, tempat yang
dapat memfasilitasi terjadinya penularan penyakit atau tempat layanan umum yang
intensitas jumlah dan waktu kunjungannya tinggi. Tempat-tempat umum
diantaranya adalah terminal, hotel, angkutan umum, pasar tradisional atau

swalayan/pertokoan, bioskop, salon kecantikan, pangkas rambut, panti pijat, taman
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hiburan, gedung pertemuan, pondok pesantren, tempat ibadah, objek wisata, dan

lain-lain (Marinda & Ardillah, 2019).

2.

Tujuan Sanitasi Tempat-tempat Umum

Tujuan dari pengawasan sanitasi tempat-tempat umum, antara lain : (Farachatus,

2020)

a. Untuk memantau keadaan sanitasi tempat-tempat umum secara berkala.

b. Untuk membina dan meningkatkan peran aktif masyarakat dalam menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat di tempat-tempat umum.

c. Untuk mencegah timbulnya berbagai macam penyakit menular (communicable
diseases) dan penyakit akibat kerja (occupational diseases).

3. Kiriteria Sanitasi Tempat-tempat Umum

Adapun batas-batas ketentuan untuk menggolongkan sebuah tempat disebut

sebagai tempat-tempat umum. Kriteria sanitasi tempat-tempat umum, antara lain :

a.

4.

Tempat tersebut diperuntukkan bagi masyarakat umum bukan masyarakat
khusus.

Terdapat tempat atau gedung yang bersifat permanen.

Dalam tempat tersebut dilakukan Kkegiatan atau aktivitas yang dapat
menimbulkan risiko terjadinya penularan penyakit, penyakit akibat kerja dan
kecelakaan. Tempat beraktivitas pengusaha, pegawai, dan pengunjung.
Memiliki fasilitas atau perlengkapan umum seperti Sarana Air Bersih (SAB),
Water-closet (WC), Urinoir, tempat sampah dlil.

Jenis Sanitasi Tempat-tempat Umum

Ada beberapa jenis tempat umum, antara lain :

a.

Hotel
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b. Restoran

c. Kolam renang atau pemandian umum

d. Pasar dan Pusat Perbelanjaan (Supermarket)

e. Salon dan pangkas rambut

f. Tempat wisata atau tempat rekreasi atau taman hiburan

g. Terminal, bandar udara, stasiun, dan pelabuhan

h. Tempat ibadah

i. Bioskop

J.  Rumah sakit

k. Sekolah

I Perkantoran atau industri

5. Ruang Lingkup Sanitasi Tempat-tempat Umum

Ruang lingkup sanitasi tempat-tempat umum dijabarkan secara spesifik

menjadi beberapa poin utama, yaitu : (Farachatus, 2020)

a. Penyediaan air (Water Supply) Pengawasan kualitas air sesuai dengan
persyaratan. Jumlah kuantitas air yang cukup.

b. Pengelolaan sampah padat, air kotor, dan kotoran manusia (wastes disposal
sawage, refuse, dan excreta) Tempat penampungan sampah sesuai dengan
persyaratan, jumlah yang cukup dan mudah terjangkau. Terdapat Saluran
Pengolahan Air Limbah (SPAL)

c. Hygiene dan sanitasi makanan (Food Hygiene and Sanitation) Pencegahan
kontaminasi dan keracunan makanan, kebersihan makanan, penyimpanan

makanan, dan kebiasaan penjamah makanan.
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d. Perumahan dan kontruksi bangunan (Housing and Contruction) Lokasi dan
konstruksi bangunan, ventilasi udara, pencahayaan ruang.

e. Pengawasan vektor (Vector Control) Terbebas dari serangga pembawa penyakit
dan rodentia.

f. Pengawasan pencemaran fisik (Physical Pollution) Pengamanan sumber
pencemaran dan jangkauan cemaran.

6. Kegiatan Sanitasi Tempat-tempat Umum

Adapun kegiatan yang mendasari sanitasi tempat-tempat umum, vyaitu :

(Farachatus, 2020).

a. Pemetaan (Monitoring) Meninjau atau memantau letak, jenis, dan jumlah
tempat-tempat umum yang ada kemudian disalin atau digambarkan kembali
dalam bentuk peta sehingga mempermudah dalam menginspeksi tempat-tempat
umum tersebut.

b. Inspeksi (Inspection) Penilaian serta pengawasan terhadap tempat-tempat
umum dengan mencari informasi kepada pemilik, penanggung jawab, atau
pengelola baik dengan wawancara maupun melihat langsung kondisi tempat
umum untuk kemudian diberikan masukan jika perlu apabila dalam pemantauan
masih terdapat hal-hal yang perlu mendapatkan pembenahan.

c. Penyuluhan (Education) Penyuluhan terhadap masyarakat terutama untuk
menyangkut pengertian dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya-bahaya

yang timbul dari tempat-tempat umum.
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D. Pasar
1. Pengertian Pasar

Pasar merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli. Dalam ilmu
ekonomi pengertian pasar lebih luas daripada hanya sekedar tempat pertemuan
antara penjual dan pembeli untuk mengadakan transaksi jual beli-barang/jasa. Pasar
mencakup keseluruhan permintaan dan penawaran, seluruh kontak atau interaksi
antara penjual dan pembeli untuk mempertukarkan barang dan jasa (Indrawati,
2014).

Di pasar, antara para pembeli dan penjual saling tawar menawar untuk
menentukan harga berbagai jenis barang. Dalam analisis ekonomi, pengertian pasar
tidak terbatas kepada suatu tempat tertentu tetapi meliputi suatu daerah, negara dan
bahkan dunia internasional. Pasar untuk karet dan timah, misalnya, bukanlah
dimaksudkan sebagai tempat jual beli karet atau timah di suatu kampung atau
wilayah tertentu tetapi meliputi interaksi di antara produsen-produsen dan pembeli
karet atau timah di seluruh pelosok dunia (Indrawati, 2014).

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta
ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan biasanya ada
proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan
dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar.
Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa
ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan
lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya.

Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umumnya terletak dekat
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kawasan perumahan agar memudahkan pembeli untuk mencapai pasar (Indrawati,
2014).

Pasar di mana para pembeli dan para penjual melakukan interaksi dapat
dibedakan dalam dua jenis: Pasar barang dan pasar faktor. Pasar barang adalah
tempat di mana para pembeli dan para penjual dari suatu barang atau jasa
melakukan interaksi untuk menentukan jumlah dan harga barang atau jasa yang
diperjualbelikan. Sedangan pasar faktor adalah tempat di mana para pengusaha
(pembeli faktor-faktor prosuksi) mengadakan interaksi dengan pemilik-pemilik
faktor produksi untuk menentukan harga (pendapatan) dan jumlah faktor-faktor
produksi yang akan digunakan dalam menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa
yang diminta masyarakat (Isa, 2012).

2. Jenis-jenis pasar
a. Pasar Tradisional

Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik
Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios,
los dan tenda yang dimiliki/ dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya
masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses
jual beli barang dagangan melalui tawar menawar. Pasar Tradisional adalah pasar
yang sebagian besar dagangannya adalah kebutuhan dasar sehari-hari dengan
praktek perdagangan yang masih sederhana dengan fasilitas infrastukturnya juga
masih sangat sederhana dan belum mengindahkan kaidah kesehatan. Peranan pasar
tradisional sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan, terutama bagi golongan

masyarakat menengah ke bawah
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Pasar Tradisional adalah pasar yang sebagian besar dagangannya adalah
kebutuhan dasar sehari-hari dengan praktek perdagangan yang masih sederhana
dengan fasilitas infrastukturnya juga masih sangat sederhana dan belum
mengindahkan kaidah kesehatan. Peranan pasar tradisional sangat penting dalam
pemenuhan kebutuhan, terutama bagi golongan masyarakat menengah ke bawah
(Putri, 2017).

b. Pasar Modern

Pasar modern tidak banyak berbeda dengan pasar tradisional, namun pada
pasar modern penjual dan pembeli tidak melakukan interaksi secara langsung
pembeli melihat label harga yang tercantum pada barang, pasar berada dalam
bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri dan dilayani oleh
pramuniaga (Putri, 2017).

3. Fungsi Pasar

Terkait dengan fungsi pasar secara umum bahwa pasar berfungsi sebagai
distribusi, organisir produk, penetapan nilai, dan pembentuk harga. Dalam
menjalankan fungsi distribusi, pasar merupakan media untuk menyalurkan atau
memperlancarkan suatu barang atau jasa dari produsen kepada konsumen, dan
mendekatkan jarak antara produsen dengan konsumen dalam melaksanakan
transaksi. Dan fungsi pasar sebagai organisir produksi adalah fungsi pasar terkait
dengan cara produsen untuk menghasilkan barang dan memproduksi barang untuk
menyesuaiakan dengan harga yang ada di pasaran guna efisiensi (Istijabatul Aliyah,
2017)

Adapun fungsi pasar sebagai penentu nilai adalah fungsi pasar yang

berkaitan dengan apa yang harus dihasilkan oleh suatu perekonomian sehingga
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produsen cenderung menghasilkan barang-barang yang lebih diinginkan
masyarakat dibanding dengan yang tidak diinginkan sehingga pergerakan kekuatan
permintaan dan penawaran dapat menentukan tingkat harga di pasar. Sedangkan
fungsi pasar sebagai pembentuk harga dengan maksud bahwa harga yang telah
menjadi kesepakatan adalah hasil perhitungan penjual dan pembeli. Penjual tentu
telah memperhitungkan laba yang diinginkannya, sedangkan pembeli telah
memperhitungkan manfaat barang atau jasa serta keadaan keuangannya. Fungsi
pasar tradisional menurut Abdullah, yaitu sebagai penekan dan pengaturan para
pelaku yang terlibat sekaligus sebagai solusi yang memberikan dan menyediakan
berbagai fasilitas (Istijabatul Aliyah, 2017).
4. Peran Pasar

Dalam suatu kota, pasar modern maupun pasar tradisional memiliki peran
yang sama dalam kaitannya dengan aspek ekonomi, sebagai tempat transaksi jual-
beli. Namun demikian ada beberapa hal yang berbeda terkait dengan pengelolaan
dan kepemilikan investasi. Untuk pasar tradisional, pengelolaan melibatkan
berbagai pihak satuan kerja di pemerintah daerah dengan status kepemilikan sewa
kios atau los. Sementara untuk pasar modern sebaliknya, pengelolaan dikuasai oleh
investor, dan kepemilikan ada beberapa ragam mulai dari milik privat maupun

kerjasama dengan pemerintah (Istijabatul Aliyah, 2017).

E. Dasar Pengelolaan Sampah
1. Pengertian Sampah

Menurut American Public Health Association, sampah (waste) diartikan
sebagai sesuatu yang tidak digunakan, tidak terpakai, tidak disenangi atau sesuatu

yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan
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sendirinya (Arif, 2015). Sedangkan menurut Undang- Undang Republik Indonesia
Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat, dan menurut
Kamus lIstilah Lingkungan (1994), sampah adalah bahan yang tidak mempunyai
nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau
pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembuatan manufaktur atau materi
berkelebihan atau ditolak atau buangan. (Bambang, 2012) Ada beberapa batasan-
batasan lain, tetapi pada umumnya mengandung prinsip-prinsip yang sama, yaitu :
(Bambang, 2012)
a. Adanya sesuatu benda atau zat padat atau bahan.
b. Adanya hubungan langsung atau tak langsung dengan aktivitas manusia.
c. Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi, tak disenangi dan dibuang.
d. Dibuangdalam arti pembuangannya dengan cara-cara yang diterima oleh umum
(perlu pengelolaan yang baik).
Sampah-sampah yang terjadi di sekitar Kita di kota-kota besar atau pedesaan
di mana ada kegiatan manusia termasuk dalam pengertian sampah yang dimaksud.
Yang tidak termasuk atau bukan sampah misalnya kebakaran hutan, dimana abu
sisa pembakaran tidak mengganggu hidup manusia. Contoh lain adalah bencana-
bencana alam, misalnya meletusnya gunung berapi, banjir, gempa bumi, dan lain-
lain. Tetapi bila bencana alam ini mempunyai hubungan dengan kehidupan manusia,
maka benda-benda yang dikelola manusia ini sajalah yang termasuk sampah.
Besarnya sampah yang dihasilkan dalam suatu daerah tertentu sebanding
dengan jumlah penduduk, jenis aktivitas, dan tingkat konsumsi penduduk tersebut

terhadap barang atau material. Semakin besar jumlah penduduk atau tingkat
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konsumsi terhadap barang makan semakin besar pula volume sampah yang
dihasilkan. Sampah biasanya dibuang ke tempat yang jauh dari pemukiman
manusia. Jika tempat pembuangan sampah berada dekat dengan pemukiman
penduduk, risikonya sangat besar. Sampah yang dibiarkan menggunung dan tidak
diproses bisa menjadi sumber penyakit. Banyak penyakit yang ditularkan secara
tidak langsung dari tempat pembuangan sampah. Tercatat lebih dari 25 jenis
penyakit yang disebabkan oleh buruknya pengelolaan sampabh, salah satunya diare.
Selain itu, dampak pengelolaan sampah yang buruk menimbulkan pencemaran
terhadap air, tanah, dan udara. (Dani, 2012)
2. Penggolongan sampah
Sampah dapat digolongkan kedalam beberapa golongan yang didasarkan
pada asalnya, yaitu; (Mohamad, n.d.)
a. Pasar, tempat-tempat komersil.
b. Pabrik-pabrik atau industri.
c. Rumah tinggal kantor, sekolah, institusi, gedung-gedung umum, dan
lain-lain serta pekarangannya.
d. Kadang hewan atau pemotongan hewan.
e. Jalan, lapangan dan pertamanan.
f. Sekolah, riol dan septik tank.
g. Dan lain sebagainya.
Sampah yang ada di permukaan bumi ini dapat berasal dari beberapa sumber
berikut. (Bambang, 2012)
a. Pemukiman Penduduk

Sampah di suatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau beberapa
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keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang terdapat di desa
atau di kota. Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan dan bahan
sisa proses pengolahan makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering
(rubbish), abu, atau sampah sisa tumbuhan.

. Tempat umum dan tempat perdagangan

Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang berkumpul
dan melakukan kegiatan, termasuk juga tempat perdagangan. Jenis sampah
yang dihasilkan dari tempat semacam itu dapat berupa sisa-sisa makanan
(gargabe), sampah kering, abu, sisa bahan bangunan, sampah khusus, dan
terkadang sampah berbahya.

Saranan layanan masyarakat milik pemerintah

Sarana layanan masyarakat yang dimaksud di sini, antara lain, tempat hiburan
dan umum, jalan umum, tempat parker, tempat layanan kesehatan (missal,
rumah sakit dan puskesmas), kompleks militer, gedung pertemuan, pantai
tempat berlibur, dan sarana pemerintah yang lain. Tempat ini biasanya
mengahsilkan sampah khusus dan sampah kering.

Industri berat dan ringan

Dalam pengertian ini termasuk industry makanan dan minuman, industri kayu,
industri kimia, industri logam, tempat pengolahan air kotor dan air minum, dan
kegiatan industry lainnya, baik yang sifatnya distributive atau memproses bahan
mentah saja. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini biasanya sampah basah,
sampah kering, sisa bangunan, sampah khusus, dan sampah berbahaya.
Pertanian

Sampah yang dihasilkan dari tanaman atau binatang. Lokasi pertanian seperti
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kebun, lading, ataupun sawah menghasilkan sampah berupa bahan-bahan

makanan yang telah membusuk, sampah pertanian, pupuk, maupun bahan

pembasmi serangga tanaman.
3. Jenis Sampah

Menurut Ir. Wied Harry Apriadji dalam bukunya berjudul Memproses
Sampah, Alur pembuangan sampah terdiri tiga tahap, yaitu penampungan
sampah (refuse storage), pengumpulan sampah (refuse collection) dan
pembuangan sampah (refuse disposal). Proses pemisahan sampah seharusnya
dilakuan di setiap tahap atau perjalanan sampah. Di negara yang sudah
menerapkan pengolahan sampah secara terpadu, tiap jenis sampah ditempatkan
sesuai dengan jenisnya. Sampah dipisah menjadi tiga yaitu sampah organik, an-
organik dan B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun).

Sampah dipisah  berdasarkan klasifikasinya dilakukan akan
memudahkan pengelolaan dan pengolahan sampah di setiap tahapan. Selain itu
juga dijelaskan bahwa secara garis besar sampah dibedakan menjadi tiga saja :
(Yulia, 2016)

a. Sampah Organik/basah
Sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti daun-daunan, sampah
dapur, sampah restoran, sisa sayuran, sisa buah, dll. Sampah jenis ini dapat
terdegradasi.

b. Sampah anorganik/kering
Sampah yang tidak dapat terdegradasi secara alami. Contohnya: logam, besi,

kaleng, plastik, karet, botol, dll.
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c. Sampah berbahaya
Sampabh jenis ini berbahaya bagi manusia. Contohnya : baterai, jarum suntik
bekas, limbah racun kimia, limbah nuklir, dll. Sampah jenis ini memerlukan
penanganan Khusus.
4. Permasalahan akibat sampah
Menurut (Suyono, 2012), penanganan sampah tidak hanya sampai di bak
sampah saja tetapi lebih dari itu bagaimana bila bak tersebut sudah penuh, ke mana
harus membuangnya. Bila dibiarkan menumpuk akan menyebabkan masalah
estetika (lalat, nyamuk, lipas) dan tikus yang kesemuanya akan mengakibatkan
gangguan kesehatan. Permasalahan yang diakibatkan oleh sampah adalah sebagai
berikut :
a. Tempat berkembang biaknya lalat dan tikus
Lalat menyukai tempat yang basah dan lembab, penuh nutrisi untuk
makanannya, telur dan larva lalat hidup dan berkembang dengan baik di tempat
yang demikian. Tikus menyukai tempat yang kering dan hangat untuk sarangnya
serta menyukai tempat yang banyak makanannya, semuanya itu tersedia pada
timbunan sampah. Penyakit yang ditimbulkan oleh sampah berkaitan dengan
serangga sebagai vector penyakit perut dan tikus sebagai host penyakit pes (plague)
dan leptospirosis.
b. Mencemari lingkungan (tanah, sumber air, tanah)
Sampah busuk dalam jumlah besar akan mengakibatkan penyebaran bau
yang tidak sedap yang membuat mual dan pusing karena mengandung gas hasil
proses pembusukan di antaranya metan, H2S, NHs, dll. Selain itu apabila terbakar

atau dibakar (gas metan dan H>S mudah terbakar atau eksplosif). Hasil pembakaran
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plastik berupa gas dioksin yang sangat berbahaya karena termasuk zat karsinogen
(penyebab kanker). Timbunan sampah basah mengandung kadar air yang cukup
besar dan cairan ini (leachate) akan meresap ke dalam tanah dan masuk ke sumber
air akan melarutkan beberapa zat organik maupun anorganik.
c. Sumber penyakit karena menjadi sarang atau sumber makanan bagi serangga
(lalat, lipas) dan tikus serta keracunan

Sampah sangat potensial menimbulkan penyakit pada manusia seperti
penyakit perut, pes, tifus perut, leptosprisosis yang disebabkan lalat dan tikus.
Sampah juga dapat menyebabkan keracunan karena mencemari sumber air dan
gangguan pernapasan atau pengelihatan karena asap akibat pembakaran sampah.
d. Mengganggu estetika lingkungan

Timbunan sampah dapat menganggu estetika karena bau busuk yang
ditimbulkan serta ceceran sampah akibat dikorek-korek binatang dan oleh para
pemulung menimbulkan pemandangan yang tidak sedap atau sangat mengurangi
keindahan lingkungan. Banyaknya lalat berterbangan dan tikus berkeliaran
disekitar sampah juga sangat menggangu estetika. Akibat gangguan estetika ini
dapat menurunkan citra lingkungannya menjadi kurang baik.
e. Terjadinya kecelakaan atau bencana

Timbunan sampah yang sangat besar dapat menimbulkan kebakaran atau
terjadi letupan karena adanya gas methan dan H,S. Selain itu timbunan sampah
dapat menimbulkan longsor yang membahayakan penduduk sekitarnya atau yang
agak jauh dari lokasi sampah tersebut.
5. Mekanisme Pengelolaan Sampah

Mekanisme pengelolaan sampah dalam UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang
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Pengelolaan Sampah meliputi, kegiatan-kegiatan berikut :

a. Pengurangan sampah, yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya sampah sejak
dari produsen sampah (rumah tangga, pasar, dan lainnya), menggunakan ulang
sampah dari sumbernya dan atau di tempat pengolahan, dan daur ulang sampah
disumbernya dan atau di tempat pengolahan.

b. Penanganan sampah, yaitu rangkaian kegiatan penanganan sampah yang
mencakup pemilihan (pengelompokan dan pemisahan sampah menurut jenis
dan sifatnya), pengumpulan (memindahkan sampah dari sumber sampah ke
TPS atau tempat pengolahan sampah terpadu), pengangkutan (kegiatan
memindahkan sampah dari sumber, TPS atau tempat pengolahan sampah
terpadu, pengolahan hasil akhir (mengubah bentuk, komposisi, karakteristik
dan jumlah sampah agar diproses lebih lanjut, dimanfaatkan atau dikembalikan
alam dan pemprosesan aktif kegiatan pengolahan sampah atau residu hasil
pengolahan sebelumnya agar dapat dikembalikan ke media lingkungan.

F. Dasar Perubahan Pengetahuan, Perilaku dan Sikap

1. Perilaku

a. Konsep Perilaku

Perilaku manusia pada hakikatnya adalah semua kegiatan atau aktivitas
manusia, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak diamati oleh pihak
luar

b. Perilaku Kesehatan

Berdasarkan batasan perilaku Skiner dalam Notoatmodjo (2012), maka
perilaku kesehatan adalah suatu respons seseorang (organisme) terhadap stimulus

atau objek yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan,
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makanan, minuman serta lingkungan. Respon manusia baik bersifat pasif
(pengetahuan, sikap, dan persepsi) maupun bersifat aktif (tindakan atau praktik).
Perilaku sehat adalah pengetahuan, sikap, tindakan, proaktif untuk memelihara dan
mencegah risiko terjadinya penyakit. Dari batasan ini, perilaku kesehatan dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok:

1) Perilaku Pemeliharaan Kesehatan (health maintanance)

Perilaku pemeliharaan kesehatan adalah perilaku atau usaha-usaha
seseorang untuk memelihara atau menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha
untuk penyembuhan bila mana sakit.

2) Perilaku pencarian dan penggunaan sistem atau fasilitas pelayanan kesehatan
Sering disebut perilaku pencarian pengobatan (health seeking behaviour).

Perilaku ini adalah menyangkut upaya atau tindakan seseorang pada saat menderita

atau kecelakaan (Notoatmodjo, 2012a)

3) Perilaku kesehatan lingkungan

Perilaku kesehatan lingkungan adalah bagaimana seseorang merespons
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial budaya dan sebagainya, sehingga
lingkungan tersebut tidak memengaruhi kesehatannya. Dengan perkataan lain,
bagaimana seseorang mengelola lingkungannya sehingga tidak mengganggu
kesehatannya sendiri, keluarga atau masyarakatnya (Notoatmodjo, 2012a).

Praktik atau perilaku kesehatan mencakup tindakan sehubungan dengan
penyakit (pencegahan dan penyembuhan penyakit), tindakan pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan, dan tindakan kesehatan lingkungan. Becker dalam
Notoatmodjo, (2012) membuat klasifikasi lain tentang perilaku kesehatan yaitu:

a) Perilaku hidup sehat (healthy behaviour)
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Adalah perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya atau kegiatan
seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatannya.

b) Perilaku sakit (illness behaviour)

Perilaku sakit ini mencakup respons seseorang terhadap sakit dan penyakit,
persepsinya terhadap sakit, pengetahuan tentang penyebab penyakit, gejala
penyakit, pengobatan penyakit dan sebagainya.

c) Perilaku peran sakit (the sick role behaviour)

Dari segi sosiologi, orang sakit (pasien) mempunyai peran, yang mencakup
hak-hak orang sakit (right) dan kewajiban sebagai orang sakit (obligation).

c. Teori Perilaku Lawrence Green

Konsep umum yang digunakan untuk mendiagnosis perilaku adalah konsep
dari Lawrence Green. Teori Lawrence green (1980) mencoba menganalisis perilaku
manusia dari tingkat kesehatan. Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi
oleh 2 faktor pokok, yakni faktor perilaku (behaviour causes) dan faktor diluar
perilaku (non-behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau
terbentuk dari 3 faktor :

1) Faktor —faktor predisposisi (prediposing factor) meliputi umur,pekerjaan,
pendidikan, pengetahuan dan sikap.

2) Faktor pendukung (enabling factor), yang terwujud dalam lingkungan fisik,
tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana. kesehatan,
misalnya puskesmas, obat-obatan, alat-alat steril dan sebagainya.

3) Faktor pendorong (reinforcing factor) yang terwujud dalam dukungan yang

diberikan oleh keluarga maupun tokoh masyarakat (Notoatmodjo, 2012).
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G. Determinan Perilaku
1. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui
pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba. Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt behaviour). Tingkat pengetahuan di dalam
Domain Kogpnitif, pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai
enam tingkatan. (Notoatmodjo, 2012)

a. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat
pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu
tentang apa yang dipelajari antara lain dapat menyebutkan, menguraikan,
mendefiniskan, menyatakan, dan sebagainya.

b. Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan materi
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus
dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan

sebagainya terhadap objek yang dipelajari .
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c. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebernarnya). Aplikasi di sini dapat
diartikan sebagai aplikasi atau pengunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip,
dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.

d. Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur
organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat
dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat
bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainnya.

e. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru
dari formulasi-formulasi yang ada.

f. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu didasarkan pada
suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan Kriteria-kriteria yang
telah ada. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau
angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek
penelitian atau responden. Kedalam pengetahuabn yang ingin kita ketahui atau Kita

ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan di atas.
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2. Sikap (attitude)

Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek. Beberapa batasan lain tentang sikap ini dapat
dikutipkan sebagai berikut “An individual’s social attitude is a syndrome of respons
consistency with regard to social object” (Campbell, 1950).

“Attitude entails an existing predisposition to response to social object which
in interaction with situational and other dispositional variables, guides and direct
the overt behavior of the individual” (Cardno, 1955)

Dari batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa manifestasi sikap itu
tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari
perilaku yang tertutup. Newcomb, salah seorang ahli psikologis sosial menyatakan
bahwa sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan
merupakan pelaksanaan motif tertntu. Sikap itu merupakan reaksi tertutup, bukan
merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan
kesiapan untuk bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu sebagai suatu
penghayatan terhadap objek. Dalam bagian lain Allport (1954) menjelaskan bahwa
sikap itu mempunyai tiga komponen pokok, yaitu kepercayaan (keyakinan) akan
ide konsep terhadap suatu objek, kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu
objek, kecenderungan untuk bertindak (tend to behave). Ketiga komponen ini
secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total attitude).

Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan
emosi memegang peranan penting. Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap ini

terdiri dari berbagai tingkatan yaitu :
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a. Menerima (receiving)
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus
yang diberikan (objek).

b. Merespons (responding)
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas
yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan suatu usaha
untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas
dari pekerjaan itu benar atau salah, adalah berarti bahwa orang menerima ide
tersebut.

c. Menghargai (valuting)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendisikusikan suatu masalah
adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.

d. Bertanggung Jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala

risiko merupakan sikap yang paling tinggi.
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